BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMK Darul Ishlah Jayanti
Tangerang Banten, Berdasarkan hasil dari penyebaran kuisioner
instrumen diperoleh rentang 30 — 150, dengan rata-rata sebesar 71,4
menunjukkan skor rata-rata tergolong cukup dilihat dari
ketercapaianya pada skor rata-rata ideal yaitu tingkat
ketercapaiannya 48%, diperoleh data bahwa gaya kepemimpinan
kepala sekolah di SMK Darul Ishlah Jayanti tergolong dalam
kategori cukup baik. Hal ini didasarkan pada tingkat ketercapaian
rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal, dimana hasil
persentase dari perbandingan tersebut masuk dalam kategori
interpretasi cukup baik.

2. Kinerja Guru di SMK Darul Ishlah Jayanti Tangerang Banten,
Berdasarkan hasil dari penyebaran kuisioner instrumen diperoleh
rentang 55 — 150, dengan rata-rata sebesar 82,76 menunjukkan skor

rata-rata tergolong cukup dilihat dari ketercapaianya pada skor rata-
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rata ideal yaitu tingkat ketercapaiannya 55%, diperoleh data bahwa
Kinerja Guru di SMK Darul Ishlah Jayanti tergolong dalam kategori
cukup baik. Hal ini didasarkan pada tingkat ketercapaian rata-rata
dibandingkan dengan skor maksimum ideal, dimana hasil persentase
dari perbandingan tersebut masuk dalam kategori interpretasi cukup
baik.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja
guru di SMK Darul Ishlah Jayanti, dengan koefisien korelasi yang
bernilai positif dan signifikan. Hal ini dapat terlihat dari hasil
perhitungan rumus Kofisien Determinasi (KD) = r®> x 100% = 0,51
x 100% = 0,26 x 100% = 26%, Dengan ini menunjukkan adanya
kontribusi Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
terhadap kinerja guru sebesar 26% dan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah agar terus berupaya dalam memberikan
dorongan semangat kerja, untuk meningkatkan kinerja guru agar
lebih baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan acuan atau bahan
perbandingan untuk masa yang akan datang, supaya dapat

memperbaiki kekurangan yang ada pada penelitian tersebut.



